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BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF 
A. Pengertian Wakaf 
Wakaf berasal dari kata kerja bahasa Arab  ََفقَو–  ُِفُقي-  ًافْقَو  yang secara 
etimologi berarti berhenti, berdiri, berdiam ditempat, atau menahan
55. Kata 
waqafa-yaqifu-waqfan sama artinya dengan habasa-yahbisu-habsan
56 . 
Rasulullah saw menggunakan kata al-habs dalam menunjukkan pengertian 
wakaf. Dengan demikian yang dimaksud wakaf dalam pembahasan ini ialah 
menahan ( al-habs ), yaitu menahan suatu harta benda, yang manfaatnya 
diperuntukkan bagi kebajikan yang dianjurkan oleh agama. Sedangkan 
menurut istilah di dalam kitab kifayatul akhyar yang berbunyi : 
م سبحااقب عم وب عافنلاا نكمي لء  وعف انم فرصتو ونيع يف فرصتلا نم عونمم ونيع
للها يلا ابرقت ربلا يف 
Artinya :  Penahanan harta yang memungkinkan untuk dimanfaatkan disertai 
dengan kekalnya zat benda dengan memutuskan (memotong) 
tasharuf (pengelolaan) dalam penjagaannya atas mushrif 
(pengelola) yang dibolehkan adanya
57
. 
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Menurut Muhammad Jawad Mughniyah, wakaf adalah sejenis 
pemberian yang pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan (pemilikan) 
asal, lalu menjadikan manfaatnya berlaku umum
58
. Menurut Salim Segaf Al-
Jufrie di dalam bukunya Fiqih Sehari-hari wakaf adalah menahan barang 
pokok dan mengalirkan manfaatnya, yang dimaksud barang pokok adalah 
sesuatu yang bisa diambil manfaatnya, dengan tetap utuhnya sesuatu tersebut, 
seperti : rumah, tanah dan lain-lain, sedangkan yang dimaksud dengan 
manfaat adalah keuntungan yang timbul dari barang pokok tersebut, seperti : 
buah, upah dan lain-lainnya
59
. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 215 wakaf adalah perbuatan 
hukum seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan 
sebagian dari benda miliknya dan melembagakan untuk selama-lamanya guna 
kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai ajaran Islam
60
. 
Sedangkan di dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf Pasal 
1 menyebutkan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk 
memisahkan dan menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 
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kepentingannya guna keperluan ibadah dan kesejahteraan umum menurut 
syariah
61
. 
Secara istilah syara’ wakaf adalah menahan harta dan memberikan 
manfaatnya di jalan Allah
62
. Selanjutnya pengertian wakaf yang diberikan 
oleh para ulama terdapat perbedaan pendapat dalam mendefinisikan wakaf, 
sehingga mereka berbeda pula dalam memandang hakikat wakaf yang pada 
akhirnya membedakan akibat hukum yang timbul dari padanya
63
. Berbagai 
pandangan ulama, tentang wakaf menurut istilah sebagai berikut : 
1. Menurut Mazhab Hanafiyah 
 ِةَهِج ىَلَع ِةَعَف ْ نَمِب ِقِدْصَّتلاَو ,ِفْقَوْلا ِكِلاَم ِمْكُحْلا ىَلَع ِنْيَعْلا ُسْبَح وى فقولا
 ِءاَن َبَو ِرْيَخْلا ُع ْ ي َب ُزْوُجَيَو ,ُوْنَع ُعْوُجُّرلا ُوَل َّحِصَيَو ِفُقْو ُقْوَمْلا َلاَوَز ُمَزْل َي َلا ِوْيَلَع َّنَِلا ُو
 ةفينح ىبا َدْنِع َّحَصلااةيراعلاك مزلا ِرْيَغ ٌزِئاَج فقولا َّنَأ 
 
Artinya :  Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut hukum tetap 
milik si waqif dalam rangka mempergunakan manfaatnya 
untuk kebaikan. Berdasarkan definisi tersebut maka pemilikan 
harta wakaf tidak lepas dari wakif, bahkan ia dibenarkan 
menariknya kembali dan ia boleh menjualnya, karena yang 
lebih kuat menurut pendapat Abu Hanifah adalah wakaf 
hukumnya jaiz (boleh), tidak wajib, sama halnya dengan 
pinjaman meminjam („ariyah)64. 
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2. Menurut Mazhab Maliki 
 وى فقولا ْعَج ْوُلْمَم ِةَعَف ْ نَم ِكِلاَمْلا ُل اَْكوُلْمَم َناَك ْوَلَو ٍةَك ,ٍةَرْجُِأب ,َمِىَارَدَك ِوِتَّلُغ ُلْعَجْوَأ
 ٍفّرَصَت ْيَأ ْنَع َنْيَعْلا ُسِبْحَي ِكِلاَمْلا َّنِا ْيَأ ,ُسِبْحُملا ُهاَر َياَم ًة َّدُم ,ةغيصب , ٍّقِحَتْسُمِل
 , ِّيِكْيِلْمَت ,ِفْقَوْلا ِكْلِم ىَلَع ِنْيَعلا ٍءاَق َب َعَم ,اًِمزَلا اٍعُّر َ ب َت ,ٍةيريخ ٍة َّهِجِل اهعيرب ُعَّر َ بَت َيَو
ديبأتلا ويف ِطَر َ تْشُي َلََف ,ِناَمَّزلا َنِم ةنيعم ًة َّدُم 
Artinya : wakaf ialah perbuatan si wakif yang menjadikan manfaat 
hartanya untuk digunakan oleh mustahiq (penerima wakif) 
walaupun yang dimiliki itu berbentuk upah atau, atau 
menjadikan hasilnya untuk dapat digunakan seperti 
mewakafkan uang. Wakaf dilakukan dengan mengucapkan 
lafadz wakaf untuk masa tertentu sesuai dengan keinginan 
pemilik. Dengan kata lain, pemilik harta menahan benda itu 
dari penggunaan secara pemilikan, tetapi membolehkan 
pemanfaatan hasilnnya untuk tujuan kebaikan, yaitu pemberian 
manfaat benda secara wajar sedangkan benda itu tetap milik 
waqif. Perwakafan itu berlaku untuk sesuatu masa tertentu
65
. 
3. Menurut pendapat Syihabuddin Al-Qolyubi (salah satu ulama Mazhab 
Syafi’i) 
 ِِوب ُعافِْتنِلاا ُنِكُْمي ٍلاَم ُسْبَح وى ِفْقَوَْلا ٍحاَبُم ٍفَرْصَم ىَلَع ُوُن ْ يَع ُءاَق َب َعَم 
Artinya : menahan harta yang bisa diambil manfaatnya dengan menjaga 
bentuk aslinya untuk disalurkan kepada jalan yang 
diperbolehkan
66
. 
Madzhab syafi’i berpendapat bahwa wakaf adalah melepaskan 
harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, setelah sempurna 
prosedur perwakafan. Wakif tidak boleh melakukan apa saja terhadap 
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harta yang diwakafkan. Serta membolehkan mewakafkan benda apapun 
baik benda bergerak maupun tidak bergerak dengan syarat benda yang 
diwakafkan adalah benda yang kekal manfaatnya. 
4. Menurut Mazhab Hambali 
سيبحت وى فقولا لا ليبستو لصلااثةرم 
Artinya : menahan asal dan mendermakan hasilnya. 
Maksud dari kata asal di atas adalah menahan barang atau benda 
yang diwakafkan serta memberikan manfaat barang yang diwakafkan, 
berupa keuntungan dan hasilnya untuk kemaslahatan tertentu. Dari 
keseluruhan definisi wakaf yang dikemukakan di atas (menurut mazhab 
Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafi’i, dan mazhab Hambali) tampak 
secara jelas bahwa wakaf itu adalah berarti menahan harta yang dimiliki 
untuk diambil manfaatnya bagi kemaslahatan umat dan agama. Akan 
tetapi mazhab tersebut berbeda pandangan tentang apakah kepemilikan 
terhadap harta yang diwakafkan itu terputus atau dapat ditarik kembali, 
hendaknya tidak mengendorkan semangat berwakaf dan terus berupaya 
mencari rezeki yang halal dari Allah SWT, dengan niat sebagiannya akan 
di wakafkan, baik wakaf benda bergerak maupun benda tidak bergerak 
dengan tujuan mencari ridha Allah SWT. 
Terlepas dari adanya perbedaan definisi wakaf, bahwa wakaf 
merupakan akad lazim (harus dilaksanakan) yang tidak boleh dibatalkan. 
43 
 
Yaitu akad yang bersifat tetap yang tidak mungkin diubah, tidak boleh 
dibatalkan dan akad wakaf akan terlaksana seketika itu juga, jika seorang 
wakif mengucapkan: “aku wakafkan rumahku,” atau aku wakafkan 
mobilku” atau aku wakafkan buku-buku ku”, maka akad tersebut harus 
dilaksanakan dan barang tersebut menjadi barang wakaf saat itu juga. 
B. Dasar Hukum Wakaf 
Beberapa dalil yang menjadi dasar disyariatkan ibadah wakaf dapat dilihat 
dari beberapa ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi SAW antara lain : 
1. Dasar hukum wakaf yang terdapat dalam Al-qur’an, yaitu : 
a. Surat Al-Baqarah ayat 261 yang berbunyi : 
                      
                          
     
Artinya: perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 
67
adalah serupa 
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 
tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha 
Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui
68
. 
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b. Surat Al-Baqarah ayat 262 yang berbunyi : 
                      
                      
    
Artinya: orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang 
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya 
dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati
69
. 
c. Surat Al-Baqarah ayat 267 yang berbunyi : 
 
                        
                  
                 
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 
mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji
70
. 
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d. Surat Ali Imran ayat 92 yang berbunyi : 
                    
       
Artinya: kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta 
yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka 
Sesungguhnya Allah mengetahuinya
71
. 
2. Dasar Hukum wakaf yang terdapat di dalam Hadits-Hadits Nabi yaitu : 
a. Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim 
 ِنْبا ْنَع  ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا ىََتأَف َر َبْيَخِب اًضْرَأ ُرَمُع َباَصَأ َلاَق َرَمُع
 ْبِصُأ ْمَل َر َبْيَخِب اًضْرَأ ُتْبَصَأ يِّنِإ ِوَّللا َلوُسَر َاي َلاَق َف اَهيِف ُهُرِمْأَتْسَي َمَّلَسَو
 ِنُرُمَْأت اَمَف ُوْنِم يِدْنِع ُسَف َْنأ َوُى ُّطَق ًلااَم َتْسَبَح َتْئِش ْنِإ َلاَق ِوِب ي
 ُعاَتْب ُي َلاَو اَهُلْصَأ ُعاَب ُي َلا ُوََّنأ ُرَمُع اَهِب َق َّدَصَت َف َلاَق اَهِب َتْق َّدَصَتَو اَهَلْصَأ
 يِفَو ىَبْرُقْلا يِفَو ِءاَرَقُفْلا يِف ُرَمُع َق َّدَصَت َف َلاَق ُبَىُوي َلاَو ُثَرُوي َلاَو
يِبَس يِفَو ِباَقِّرلا ْنَأ اَه َِيلَو ْنَم ىَلَع َحاَنُج َلا ِفْيَّضلاَو ِليِب َّسلا ِنْباَو ِوَّللا ِل
 ِويِف ٍل ِّوَمَتُم َر ْ يَغ اًقيِدَص َمِعُْطي ْوَأ ِفوُرْعَمْلِاب اَه ْ نِم َلُكَْأي 
Artinya: Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Pada suatu ketika Umar 
bin Khathab memperoleh sebidang tanah di Khaibar, maka ia 
pergi menghadap Rasulullah SAW untuk meminta petunjuk 
tentang pengelolaannya. Umar berkata, 'Wahai Rasulullah, 
saya telah memperoleh sebidang tanah di Khaibar dan tidak 
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memperoleh harta, tapi tanah tersebut lebih berharga dari 
harta. Oleh karena itu, apa yang engkau perintahkan 
kepadaku dengan tanah tersebut?' Lalu Rasulullah SAW 
menjawab, 'Wahai Umar, apabila kamu mau, maka 
pertahankanlah tanah itu dan kamu dapat menyedekahkan 
hasilnya. Abdullah Ibnu Umar berkata, "Lalu Umar bin 
Khaththab menyedekahkan hasil tanah itu, dengan syarat 
tanahnya tidak boleh dijual, dibeli, diwarisi, ataupun 
dihibahkan." (Abdullah Ibnu Umar) berkata, "Umar RA 
menyedekahkan hasilnya kepada fakir miskin, kaum kerabat, 
budak-budak belian, jihadfi sabilillah, Ibnu Sabil, dan tamu. 
Selain itu, orang yang mengurusnya juga boleh memakan 
sebagian hasilnya dengan cara yang baik dan boleh memberi 
makan temannya sekedarnya
72
." 
b. Hadits Riwayat Bukhori yang berbunyi : 
 َحُم اَن َث َّدَح ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح ُنْبا اَن َث َّدَح ُّيِراَصَْنْلْا ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُد َّم
 َنْب َرَمُع ْنَأ اَمُه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َرَمُع ِنْبا ْنَع ٌعِفَان يَِنأَب َْنأ َلاَق ٍنْوَع
 ُرِمْأَتْسَي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا ىََتأَف َر َبْيَخِب اًضْرَأ َباَصَأ ِباَّطَخْلا ُه
 ُّطَق ًلااَم ْبِصُأ ْمَل َر َبْيَخِب اًضْرَأ ُتْبَصَأ يِِّنإ ِوَّللا َلوُسَر َاي َلاَق َف اَهيِف
 اَهِب َتْق َّدَصَتَو اَهَلْصَأ َتْسَبَح َتْئِش ْنِإ َلاَق ِوِب ُرُمَْأت اَمَف ُوْنِم يِدْنِع َسَف َْنأ
 َلاَو ُعاَب ُي َلا ُوََّنأ ُرَمُع اَهِب َق َّدَصَت َف َلاَق يِف اَهِب َق َّدَصَتَو ُثَرُوي َلاَو ُبَىُوي
 َلا ِفْيَّضلاَو ِليِب َّسلا ِنْباَو ِوَّللا ِليِبَس يِفَو ِباَقِّرلا يِفَو ىَبْرُقْلا يِفَو ِءاَرَقُفْلا
 َلاَق ٍل ِّوَمَتُم َر ْ يَغ َمِعْطُيَو ِفوُرْعَمْلِاب اَه ْ نِم َلُكَْأي ْنَأ اَه َِيلَو ْنَم ىَلَع َحاَنُج
 َّدَحَف ًلااَم ٍلَِّثأَتُم َر ْ يَغ َلاَق َف َنِيريِس َنْبا ِوِب ُتْث 
Artinya : Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 
bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al 
Anshariy telah bercerita kepada kami Ibnu 'Aun berkata 
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Nafi' memberitakan kepadaku dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma bahwa 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu 
mendapat bagian lahan di Khaibar lalu dia menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk meminta pendapat Beliau 
tentang tanah lahan tersebut dengan berkata: "Wahai 
Rasulullah, aku mendapatkan lahan di Khaibar dimana aku 
tidak pernah mendapatkan harta yang lebih bernilai selain 
itu. Maka apa yang Tuan perintahkan tentang tanah 
tersebut?" Maka Beliau berkata: "Jika kamu mau, kamu 
tahan (pelihara) pepohonannya lalu kamu dapat 
bershadaqah dengan (hasil buah) nya". Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhu berkata: "Maka 'Umar 
menshadaqahkannya dimana tidak dijualnya, tidak 
dihibahkan dan juga tidak diwariskan namun dia 
menshadaqahkannya untuk para faqir, kerabat, untuk 
membebaskan budak, fii sabilillah, ibnu sabil dan untuk 
menjamu tamu. Dan tidak dosa bagi orang yang 
mengurusnya untuk memakan darinya dengan cara yang 
ma'ruf (benar) dan untuk memberi makan orang lain bukan 
bermaksud menimbunnya. Perawi berkata; "Kemudian aku 
ceritakan hadits ini kepada Ibnu Sirin maka dia berkata: 
"ghoiru muta'atstsal maalan artinya tidak mengambil harta 
anak yatim untuk menggabungkannya dengan hartanya"
73
. 
c. Hadits Riwayat Bukhori yang berbunyi : 
 َرَمُع ِةَقَدَص يِف َلاَق وٍرْمَع ْنَع ُناَيْفُس اَن َث َّدَح ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح
 َّللا َيِضَر َر ْ يَغ ُوَل اًقيِدَص َلِْكؤ ُيَو َلُكَْأي ْنَأ ٌحاَنُج ِّيِلَوْلا ىَلَع َسَْيل ُوْنَع ُو
  َة َّكَم ِلْىَأ ْنِم ٍساَِنل يِدْه ُي َرَمُع َةَقَدَص يَِلي َوُى َرَمُع ُنْبا َناَكَف ًلااَم ٍلَِّثأَتُم
 ْمِهْيَلَع ُلِزْن َي َناَك 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amru berkata, 
tentang shadaqahnya 'Umar radliallahu 'anhu: "Tidak ada 
dosa bagi seorang wali untuk memakannya dan memberi 
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makan temannya kecuali orang yang mengambil harta anak 
yatim kedalam hartanya”. Kemudian Ibnu 'Umar 
meneruskan shadaqahnya 'Umar yaitu memberikannya 
kepada orang-orang dari penduduk Makkah yang singgah 
kepada mereka
74
. 
d. Hadits Riwayat Muslim yang berbunyi : 
 ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ َةَر ْيَرُى يَِبأ ْنَع َتاَم اَذِإ َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع
 ٍمْلِع ْوَأ ٍَةِيراَج ٍةَقَدَص ْنِم َّلاِإ ٍَةثَلََث ْنِم َّلاِإ ُوُلَمَع ُوْنَع َعَطَق ْنا ُناَسْن ِْلْا
 َُول وُعْدَي ٍحِلاَص ٍدَلَو ْوَأ ِوِب ُعَف َتْن ُي 
Artinya : Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila seseorang telah meninggal dunia maka terputuslah 
semua amal perbuatannya, kecuali tiga perkara, yaitu, 
sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat, anak shalih yang 
selalu mendoakannya"
75
. 
C. Rukun dan Syarat-Syarat Wakaf 
Dalam terminologi fiqh rukun adalah suatu yang dianggap menentukan 
suatu tertentu, atau penyempurna sesuatu dimana ia merupakan bagian dari 
sesuatu itu. Oleh karena itulah sempurna atau tidaknya wakaf sangat 
dipengaruhi oleh unsur-unsur atau rukun yang ada dalam perbuatan tersebut. 
Adapun rukun dan syarat wakaf sebagaimana dijelaskan Abi Yahya Zakaria 
Al Ansary adalah sebagai berikut: 
أ فوقوم وناكر وفقاوو ةغيصو ويلع فوقوم 
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Artinya :  Rukun-rukun atau unsur wakaf itu adalah: Adanya orang yang 
mewakafkan, adanya harta yang diwakafkan, adanya tujuan 
wakaf dan adanya pernyataan sighat wakif
76
. 
Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syarat wakaf. 
Adapun menurut fiqh ada 5 (lima) macam rukun wakaf, yaitu
77
: 
1. Waqif (orang yang mewakafkan) 
2. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan) 
3. Mauquf „Alaih (Pihak yang diberi wakaf) 
4. Sighat (penyataan atau ikrar wakif sebagai suatu kehendak untuk 
mewakafkan sebagai harta bendanya). 
5. Nadzir (pengelola wakaf) 
Adapun penjelasan 5 (lima) macam rukun wakaf tersebut yaitu : 
1. Berkaitan dengan orang yang memberikan wakaf (wakif) disyariatkan 
memiliki kecakapan hukum dalam membelanjakan hartanya. Kecakapan 
bertindak di sini meliputi empat kriteria, yaitu
78
: 
a. Merdeka 
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Wakaf yang dilakukan oleh seorang budak (hamba sahaya) tidak sah, 
karena wakaf adalah pengguguran hak milik dengan ara memberikan 
hak milik itu kepada orang lain. Sedangkan hamba sahaya tidak 
mempunyai hak milik dan apa yang dimiliki olehnya itu hanya 
kepunyaan tuannya. Namun, Abu Zahrah mengatakan bahwa para 
fuqaha sepakat, budak itu boleh mewakafkan hartanya bila ada ijin 
tuannya, karena ia merupakan wakilnya. Bahkan Adz Dzahiri 
(pengikut Daud Adz Dzahiri) menetapkan bahwa budak dapat 
memiliki sesuatu yang diperoleh dengan jalan waris dan tabarru’. 
Adapun disini berarti membolehkan budaj untuk mewakafkan hartanya, 
walaupun hanya tabarru’.  
b. Berakal sehat 
Wakaf yang dilakukan oleh orang yang tidak berakal seperti : orang 
gila tidak sah hukumnya, sebab ia tidak berakal, tidak mumayyiz dan 
tidak cakap melakukan akad serta tindakan lainya. Demikian juga tidak 
sah wakaf orang yang lemah mental (idiot) hukumnya tidak sah karena 
akalnya tidak sempurna dan tidak cakap untuk menggugurkan hak 
miliknya.  
c. Dewasa (baligh) 
Wakaf yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa (baligh), 
hukumnya tidak sah karena ia dipandang tidak cakap melakukan akad 
dan tidak cakap pula untuk menggugurkan hak miliknya.  
51 
 
d. Tidak di bawah pengampuan. 
Orang yang berada dibawah pengampunan dipandang tidak cakap 
untuk berbuat kebaikan (tabarru’), maka wakaf yang dilakukan 
hukumnya tidak sah
79
. 
2. Berkenaan dengan harta atau benda yang diwakafkan disebut mauquf bih. 
Sebagai obyek wakaf, mauquf bih merupakan hal penting dalam 
perwakafan. Namun demikian, harta yang diwakafkan tersebut bisa 
dipandang sah apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut 80: 
a. Benda harus memiliki nilai guna 
Tidak sah pula mewakafkan benda yang tidak boleh diambil 
manfaatnya, seperti benda memabukkan dan benda-benda haram 
lainnya. 
b. Benda tetap yang dibenarkan untuk diwakafkan 
Adapun mewakafkan harta berupa benda yang tidak bergerak, seperti 
tanah, bangunan untuk masjid, madrasah, pesantren, rumah sakit, 
kuburan dan lain sebagainya.sedangkan benda bergerak seperti uang, 
saham dan surat berharga lainnya. hal ini juga diatur  dalam Undang-
Undang wakaf No. 41 tahun 2004 pasal 16 ayat (1) dijelaskan bahwa 
harta benda wakaf terdiri dari benda tidak bergerak dan benda 
                                                             
79
 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Fiqih Wakaf, 
Loc.cit.h. 15  
80
 Departemen Agama, Fiqih Wakaf, Op.cit, h. 41 
52 
 
bergerak, dan dijelaskan dalam pasal 16 ayat (3) menyebutkan bahwa 
benda bergerak tersebut adalah harta benda yang tidak habis 
dikonsumsi meliputi :  
1) Uang. 
2)  Logam. 
3) Surat berharga. 
4) Kendaraan. 
5) Hak atas kekayaan intelektual.. 
6)  Hak sewa. 
7)  Benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan syari'ah dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
81
 
c. Benda yang diwakafkan harus tertentu (diketahui ketika terjadi wakaf). 
d. Benda yang diwakafkan benar-benar telah menjadi milik sempurna si 
wakif. Untuk itu tidak sah mewakafkan sesuatu yang bukan milik 
wakif. 
3. Berkenaan dengan Mauquf „alaih (Pihak yang diberi wakaf atau 
peruntukan wakaf) harus diawali dengan maksud mauquf adalah tujuan 
wakaf (peruntukkan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan dalam batas-batas 
yang sesuai dan diperbolehkan syari’at Islam, misalnya : 
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a. Untuk kepentingan umum, seperti tempat wakaf itu digunakan untuk 
mendirikan masjid, sekolah, rumah sakit dan tempat-tempat sosiual 
lainnya.  
b. Untuk menolong fakir miskin, orang-orang terlantar dengan jalan 
membangun panti asuhan.  
c. Untuk keperluan anggota keluarga sendiri, walaupun misalnya 
anggota keluarga itu terdiri dari orang-orang yang mampu. Namun 
alangkah baiknya kalau tujuan wakaf itu diperuntukkan bagi 
kepentingan umum. 
d.  Tujuan wakaf tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai ibadah82. 
Karena pada dasarnya wakaf merupakan amal yang mendekatkan 
diri manusia kepada Allah SWT. Sehingga mauquf alaih (yang diberi 
wakaf) haruslah pihak kebajikan dan para faqih sepakat berpendapat 
bahwa infaq kepada kebajikan itulah yang membuat wakaf sebagai ibadah 
yang mendekatkan diri manusia kepada sang pencipta Nya. 
4. Berkenaan dengan Sighat (penyataan atau ikrar wakif sebagai suatu kehendak 
untuk mewakafkan sebagai harta bendanya). 
Shighat wakaf adalah segala ucapan, tulisan atau isyarat dari orang 
yang berakad untuk menyatakan kehendak dan menjelaskan apa yang 
diinginkan. Namun shighat wakaf cukup dengan ikab saja dari wakif 
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tanpa memerlukan qabul dari mauquh „alaih. Begitu juga kabul tidak 
menjadi syarat sahnya wakaf dan juga tidak menjadi syarat untuk berhak 
mauquf‟alaih memperoleh manfaat harta wakaf, kecuali pada wakaf yang 
tidak tertentu. Adapun lafaz sighat ada dua macam, yaitu 
83
: 
a. Lafaz yang jelas (sharih), seperti ucapan “saya mewakafkan”, “saya 
menahannya dan menyedekahkan hasilnya”. Lafaz ini disebut lafaz 
sharih karena di dalamnya hanya mengandung makna wakaf. 
b. Lafaz kinayah (tidak langsung), seperti ucapan “saya bersedekah”, 
“saya mengharamkannya untuk saya”. Lafaz ini disebut lafaz kinayah 
karena di dalamnya tidak hanya mengandung makna wakaf akan 
tetapi terdapat makna yang lainnya. 
Adapun syarat sahnya sighat baik berupa lisan maupun tulisan adalah 
sebagai berikut 
84
: 
a. Sighat harus munjazah (terjadi seketika atau selesai), maksudnya 
sighat tersebut menunjukkan terjadi dan terlaksananya wakaf seketika 
setelah sighat ijab diucapkan atau ditulis. 
b. Sighat tidak diikuti syarat bathil (palsu), maksudnya adalah syarat 
yang menodai atau mencederai dasar wakaf atau meniadakan 
hukumnya yakni kelaziman dan keabadian. Misalnya waqif berkata 
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“ saya wakafkan rumah ini untuk diri saya seumur hidup, kemudian 
setelah saya meninggal untuk anak-anak dan cucu saya dengan syarat 
bahwa saya boleh menjual atau menggadaikan kapan saja saya 
kehendaki. 
c. Sighat tidak diikuti pembatasan untuk mencabut kembali wakaf, 
artinya dibatasi waktu tidak untuk selamanya. 
d. Sighat tidak mengandung suatu pengertian untuk menarik kembali 
wakaf yang telah dilakukan. 
5. Ada pengelola wakaf  (nadzir)85  
Nadzir, isim fa‟il dari kata nadzara yang berarti penjaga, 
pemelihara, pengelola dan pengawas. Secara istilah nadzir adalah pihak 
yang menerima harta benda wakaf dari wakif untuk dikelola dan 
dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. Memang para mujtahid 
tidak menjadikan nadzir sebagai salah satu rukun wakaf, namun para 
ulama sepakat bahwa wakif harus menunjuk nadzir, baik yang bersifat 
perorangan, maupun kelembagaan. Nadzir ini berwenang melakukan 
segala tindakan yang mendatangkan kebaikan bagi harta yang dikelolanya 
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yang tidak bertujuan agar harta wakaf tetap terjaga dan terurus, sehingga 
harta wakaf itu tidak sia-sia
86
. 
Adapun syarat-syarat sebagai nadzir yaitu : 
a. Sifat adil, adil yang dimaksud disini adalah konsistensi atau ketetapan 
seseorang pada hal-hal yang diperintahkan dan menjauhi hal-hal yang 
dilarang oleh syara’. 
b. Kecakapan, kemampuan seseoran atau lemabaga dalam mengelola 
apa yang menjadi pengawasannya, kriteria kecakapan tidak 
memerlukan petunjuk pengelolaan barang wakaf. Kecakapan 
menghendaki adanya sifat mukallaf yaitu balig dan berakal. 
c. Islam. 
Adapun syarat-syarat wakaf yaitu : 
1. Ta‟bid (untuk selama-lamanya) 
Syarat ini terwujud dengan dua cara, yaitu 
87
: 
a. Mewakafkan harta untuk orang yang tidak akan pernah habis seperti : 
fakir miskin, mujahidin dan para pelajar. 
b. Mewakafkan harta kepada orang yang akan hilang kemudian kepada 
mereka yang tidak akan pernah habis setelahnya, seperti wakaf 
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kepada seseorang kemudian kepada fakir miskin. Wakaf seperti ini 
dinamakan wakaf yang terputus awalnya dan bersambung akhirnya. 
2. Tanjiz (kontan88) 
Wakaf hendaknya dilakukan secara kontan dan tidak boleh 
digantung dengan sesuatu, seperti dengan ucapan “saya wakafkan hewan 
saya ini kepada si fulan jika dia datang di pertengahan bulan”, hal ini tidak 
dibenarkan sebab wakaf adalah penyerahan milik secara langsung 
sehingga tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu seperti jual beli dan 
hibah, akan tetapi wakaf bisa digantung hanya pada tiga perkara saja, 
yaitu : 
a. Jika wakaf berupa amal taqarrub yang jelas seperti ucapan “saya 
jadikan bangunan ini sebagai masjid jika datang ramadhan. 
b. Jika wakaf tersebut digantungkan kepada kematian, seperti ucapan 
“saya wakafkan rumah saya kepada orang fakir miskin setelah saya 
meninggal dunia”. 
c. Jika seseorang menjadikan warisannya sebagai wasiat, maka sah 
walaupun wasiat baru bisa dilaksanakan setelah dia meninggal namun 
hukumnya sama dengan hukum wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga 
dan tidak boleh diberikan kepada ahli waris dan menjadi hukum wakaf 
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untuk selama-lamanya dan tidak boleh menjual dan menghibahkannya 
setelah meninggal. 
3. Kejelasan tempat peruntukan atau tujuan harta wakaf tersebut diberikan. 
Seandainya seseorang berwakaf hanya menyebutkan harta yang 
diwakafkan tanpa menyebutkan penerimanya, maka menurut pendapat 
yang lebih kuat maka akadnya batal karena tidak ada penyebutan tempat 
penyaluran, seperti ucapan “saya wakafkan rumahku untuk Allah” 89. 
4. Bersifat mengikat 
Seandainya seseorang mewakafkan sesuatu dari hak miliknya 
kepada fakir miskin dan memberikan syarat untuk dirinya khiyar atau 
seseorang tersebut memberikan syarat harus dikembalikan kepadanya 
dengan cara-cara tertentu, seperti syarat menjualnya atau syarat siapa saja 
yang bisa masuk atau keluar
90
. 
D. Macam-Macam Wakaf 
Apabila ditinjau dari segi peruntukan ditujukan kepada siapa wakaf itu maka 
wakaf dapat dibagi menjadi dua macam : 
1. Wakaf ahli 
Wakaf ahli yaitu wakaf yang ditujukan kepada orang-orang tertentu, 
seorang atau lebih, baik keluarga si wakif atau bukan. Wakaf ahli juga 
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sering disebut wakaf dzurri atau wakaf ‘alal aulad yakni wakaf yang 
diperuntukan bagi kepentingan dan jaminan sosial dalam lingkungan 
keluarga atau lingkungan kerabat sendiri
91. 
Dalam satu sisi wakaf ahli ini mempunyai dua aspek kebaikan, 
yaitu (1) kebaikan sebagai amal ibadah wakaf, (2) kebaikan silaturrahmi 
terhadap keluarga yang diberikan harta wakaf. Namun, pada sisi lain 
wakaf ahli sering menimbulkan masalah, seperti bagaimana jika keturunan 
yang ditunjuk sudah tidak ada lagi? Siapa yang berhak mengambil 
manfaat benda (harta wakaf) itu? Bagaimana jika keturunan si wakif 
berkembang sangat banyak sehingga menyulitkan pemerataan dalam 
pembagian hasil harta wakaf? Bagaimana bila keturunan wakif tidak 
bersedia lagi mengurus harta wakaf, siapa yang berwenang mengemban 
amanat untuk mengelola harta wakaf? 
2. Wakaf Khoiri 
Wakaf khoiri yaitu wakaf yang secara tegas untuk kepentingan 
keagamaan atau kemasyarakatan (kepentingan umum). Wakaf ini 
ditujukan untuk kepentingan umum dengan tidak terbatas pada aspek 
penggunannya yang mencakup semua aspek untuk kepentingan dan 
kesejahteraan umat manusia pada umumnya. Kepentingan umum tersebut 
bisa untuk keagamaan, jaminan sosial, pendidikan, kesehatan, keamanan 
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dan lain-lain, yang dapat berwujud seperti pembangunan masjid, sekolah, 
jembatan, rumah sakit, panti asuhan anak yatim dan sarana sosial lainnya
92
. 
Dari tinjauan penggunaannya, wakaf ini lebih banyak manfaatnya 
ketimbang wakaf ahli, karena tidak terbatasnya pihak-pihak yang 
mengambil manfaat. Sesungguhnya jenis wakaf ini yang sesuai dengan 
hakikat wakaf dan secara substansial, wakaf ini juga merupakan salah satu 
cara membelanjakan (memanfaatkan) harta di jalan Allah. 
E. Hal-Hal Yang Membatalkan Wakaf 
Wakaf menjadi batal jika salah satu syarat dari syarat-syarat yang di atas tidak 
terpenuhi, menurut Malikiyyah hal-hal yang membatalkan wakaf ada 
beberapa, yaitu 
93
: 
1. Terjadinya penghalang, seperti : jika orang yang berwakaf bangkrut atau 
sakit yang berlanjut dengan kematian sebelum wakaf diterima, maka 
wakaf batal dan kembali kepada ahli waris pada saat dia meninggal dunia. 
Untuk orang yang berpiutang terhadap orang yang bangkrut ini, jika dia 
membolehkan maka wakaf bisa berlangsung, jika tidak maka wakaf batal. 
2. Jika orang yang wakaf menempati rumah sebelum genap satu tahun 
setelah dilepaskan atau dia mengambil hasil bumi untuk dirinya maka 
wakaf batal. 
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3. Wakaf untuk maksiat, seperti pembuatan gereja dan seperti penggunaan 
barang untuk membuat sesuatu yang haram, misalnya khamar. 
4. Wakaf untuk kafir harbi batal sedangkan untuk kafir dzimmi sah, ini 
adalah kesepakatan para ulama. 
5. Wakaf untuk diri sendiri meskipun bersama dengan orang lain, selain ahli 
waris, seperti aku wakafkan barang ini untuk diriku bersama-sama dengan 
si fulan, hal ini membatalkan apa yang dikhususkannya, demikian juga 
orang yang disebut bersamanya. 
6. Wakaf dengan syarat bahwa pengawasan ada di tangan orang yang wakaf, 
hal ini membuat wakaf batal karena di dalamnya terdapat unsur penahanan. 
7. Wakaf orang kafir untuk semacam masjid, penampungan, madrasah dan 
sebagainya yang termasuk hal ibadah dalam Islam. 
8. Orang yang berwakaf tidak membiarkan orang-orang yang mendapatkan 
wakaf seperti masjid, madrasah dan lain sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
